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RINGKASAN 

DEPRI MOCHAMAD REZARIMANTO. Skripsi tentang Peran Sektor Perikanan 

Terhadap Perekonomian Di Kabupaten Blitar Jawa Timur, (dibawah bimbingan 
Bapak Mochammad Fattah, S.Pi, M.Si)    
 

Sektor perikanan di Kabupaten Blitar, Jawa Timur memberikanakontribusi 
yangabaik di dalam Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), selain itu sektor 
perikanan juga menjadi lading usaha bagi sebagian masyarakat Kabupaten 
Blitar. Perikanan budidaya di Kabupaten Blitar menjadiasalahtsatu sub 
sektoryyang memberikanadampak yang besarabagi pertumbuhan ekonomi, 
namun sub sektor perikanan tangkap juga tidak kalah bersaing dengan 
dibangunnya pelabuhan pendaratan ikan guna menunjang perikanan tangkap. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Pebruari hingga Maret tahun 2020 
di Kabupaten Blitar, JawayTimur. Tujuanrdari penelitianyini 
adalahtmenganalisis kemampuan sektortperikanan Kabupaten Blitar dalam 
pemenuhan sumberdaya perikanan Kabupaten Blitar. Menganalisis 
perkembangan peran sektor perikanan dalamtbentuk kontribusi nilaiaPDRB 
sektornperikanan terhadap perekonomiannKabupaten Blitar. Menganalisisapola 
danmstruktur ekonomi sektoral Kabupaten Blitar. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif kuantitatif, artinya mendeskripsikan keadaan sekarang berdasarkan 
data faktual guna mendapatkan informasi lebih mendalam. Tujuan 
pertamandalam penelitiannini adalah analisisikemampuan pemenuhan 
kebutuhan sumberdaya perikanan dalam suatu daerah dengan menggunakan 
alat analisisnLocation Quotient. Tujuan kedua adalah analisiststruktur 
ekonominsuatu daerah menggunakanyalat analisismTypologi Klassen, serta 

tujuan ketiga adalah kontribusi suatu sektor terhadap PDRB.   
Subtsektor perikananybudidaya KabupatentBlitar tergolong sektoruyang 

mampu memenuhi kebutuhan sumberdaya perikanan daerah (sektor basis) 
karena berdasarkan analisis menggunakan Location Quotientnsub sektor 

perikananubudidaya KabupatennBlitar memperoleh nilai sebesar 1,061. Sub 
sektortperikanan tangkap KabupatentBlitar tergolong sektortyang tidaktmampu 
memenuhitkebutuhan sumberdaya perikanantdaerah (sektor non basis) karena 
berdasarkan analisis menggunakan Location Quotient sub sector perikanan 
tangkap memperoleh nilai sebesar 0,716. 

Kontribusitsektor perikanan terhadaptPDRBtKabupatentBlitar 
dalamtlima tahuntterakhir sebesar 4,63%. Kontribusi sektor perikanan Kabupaten 
Blitar lebih besar 2,39% dibandingkan dengan kontribusi sektor perikanan Provinsi 
Jawa Timur. Sektor perikanan Kabupaten Blitar tergolong sektor prima, 
berdasarkan analisis Typologi Klassen kontribusi dan pertumbuhanisektor 

perikanan KabupateniBlitar lebihtbesar apabila dibandingkantdengan daerah 
acuan (ProvinsiiJawauTimur) sehingga sektor perikanan Kabupaten Blitar 
merupakan sektor prima.            
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1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sektornperikanannmerupakanmsalahmsatumsektor andalanidiiIndonesia 

yangnmampurmemberikanrdampakrekonomirbagi masyaraka iIndonesia. Selama 

ini, sector perikanan dianggap telah teruji sebagai sector yang mampu bertahan 

dalam situasi krisis dan mampu menyediakan bahannpanganm(sumber protein 

ikan) bagi masyarakat, sumber pendapatan, serta sekaligus menyerap tenaga 

kerjaadalamujumlahpyangtbesar. Penyerapanttenagaykerjammerupakan salah 

satu indicator dari pertumbuhan ekonomi. Sektor perikanan dit beberapa Negara 

di dunia telah menjadi sumber “energi” pertumbuhan ekonomi dan jugaimenjadi 

“mesin pertumbuhan”tekonomirregional (Firdaus & Rahadian, 2018). 

Indikator pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah adalah Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) per kapita yang menggambarkan 

besarnyanpendapatan rata-rata yang mungkin dicapai masyarakat. Oleh 

karena itu, upayaimeningkatkan peranan dannkontribusi suatu sector terhadap 

PDRB maupunnPDRB per kapita terus dilakukan,  diantaranya melalui 

optimalisasi pada sector antara lain komoditas yang belum dimanfaatkan 

secaranoptimal  (Tibrani, 2018). 

Perekonomian suatuidaerah dipengaruhi oleh keberadaan sumber daya 

alam dan ketersediaan faktor  produksi   dan aktifitas untuk mengusahakan 

faktor-faktor produksi tersebut. Kabupaten Blitar dalam Angka Tahun 2017 

menyebutkan bahwa perkembangan PDRBmAtasmHargamKonstanm2010 

KabupatenmBlitar periode tahunm2012-2016 selalu mengalami peningkatan, 

kurang lebih sebesar 4,9% per tahun. Kontributor PDRB Kabupaten Blitar 

terutama dari sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan sebesar 35,51%. 

Pembangunan ekonomi wilayah merupakan upaya mengembangkan potensi-
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potensi ekonomi sehingga mempunyai daya saing dan meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi, dibutuhkan prioritas pembangunan, pengembangan 

perekonomian lokal, pemberdayaan masyarakat dan penciptaan lapangan kerja 

pada sektor unggulan pada wilayah tersebut  (Budi, 2019). 

Keunggulan sektor-sektor ekonomi di suatu kawasan dapat 

diidentifikasi menggunakan alat analisis Location Quotient (LQ). 

Teoririnirdugunakanruntuk menganalisismkeragamanmbasismekonomi. 

Darimanalisismtersebutmdapat diidentifikasinsektor-sektor apa saja yang 

dapatndikembangkannuntuk tujuan sector dan tujuan menyuplai kebutuhan 

lokal, sehingga sector yang dikatakan potensial dapat 

dijadikanyprioritastutamandalammperencanaannpembangunan ekonomi.  

Klasifikasi pertumbuhan sector perekonomian dianalisis menggunakan 

alat analisis Tipologi Klassen. Tipologi Klassen pada dasarnyammembagirdaerah 

berdasarkanmduamindikatormutama,nyaitunpertumbuhannekonomindaerahndan 

pendapatanrperkapitandaerah.mPenentuanmrata-ratampertumbuhanmioekonomi 

sebagaitsumbuivertikalndanmrata-ratampendapatanmperkapitamsebagainsumbu 

horisontal,tkemudiantdibagiimenjaditempatrklasifikasirataunempatnkuadrannyaitu 

Daerahncepatmmajundanncepatntumbuh,nDaerahnmajumtapintertekan,nDaerah 

berkembangrcepat,rDaerahrrelatifrtertinggal (Handayani, 2017).  

SektorrperikananrdirKabupatenrBlitar merupakanrsalahrsatursektorryang 

sangat menunjang perekonomian daerah. Produk perikanan merupakan produk 

unggulan dari Kabupaten Blitar terbukti dengan citra sentra ikan koi tersematkan 

pada Kabupaten Blitar. Besarnya potensi sektor perikanan yang dimiliki dan juga 

kontribusinya terhadap perekonomian Kabupaten Blitar, maka penulis tertarik 

untuk menganalisis peranan sektor perikanan pada perekonomian Kabupaten 

Blitar ProvinsinJawanTimur. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkannlatarmbelakangnyangntelahmdipaparkan sebelumnya,nmaka 

perumusannmasalah pada penelitianrini adalahnsebagairberikut : 

1. Berapa besar peran Location Quatient dalam menentukan basisndannnon 

basisndalam sektor perikanan KabupatennBlitar? 

2. Bagaimanaiperkembangan peran dalamibentuk kontribusi nilainPDRBtsektor 

perikanan terhadapnperekonomiannKabupaten Blitar? 

3. Sektornapansajanyang berpotensi dan menjadinsektornunggulan Kabupaten 

Blitar? 

 
1.3 Tujuan 

Berdasarkanrperumusanrmasalahrdiratas,rmakartujuanryangtinginmdicapai 

padatpenelitiantinitadalahtsebagaitberikut : 

1. Menganalisis kemampuan sektor perikanan dalam pemenuhan 

sumberdaya perikanan Kabupaten Blitar  

2. Menganalisis perkembangan peran dalamnbentuk kontribusi nilainPDRB 

sektortperikanan terhadaptperekonomian KabupatenyBlitar 

3. Menganalisis pola dan struktur ekonomi sektoral Kabupaten Blitar 

  
1.4 Manfaat 

Adapunrmanfaatrdarirpenelitianrinitadalahtsebagairbeirikut : 

1. Sebagai bahan pertimbanganrbagirpihakipemerintahikhususnya pemerintah 

Kabupaten Blitar sertaninstansirterkaitrdalamrmeningkatkanrpertumbuhan 

danrperannsektorrperikananrdalamrperekonomianrdaerah.  

2. Penelitianriniidiharapkanibermanfaatibagiipeneliti,tsehinggaimenambahiilmu 

pengetahuan.  
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3. Sumberiinformasiidan referensiibagirpenelitian selanjutnyaisertaibagi pihak 

yang membutuhkan.  
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Penelitian Terdahulu 

Perananisub-sektoriperikanan dalamipembangunaninasional yangiutama 

adalah menghasilkan bahanypangannprotein hawani, mendorongnpertumbuhan 

agroindustri,msumber devisarmelalui peningkatan ekspornhasilnperikanan, 

menciptakanrlapanganikerja, peningkatan pendapatanidanikesejahteraan petani 

ikan dan nelayanisertaimenunjangrpembangunanrdaerah. Pembangunan sub-

sektor perikanan di Provinsi Riau berorientasi pada peningkatan produktivitas, 

nilai tambah, perluasan lapangan kerja dan efesiensi usaha serta peningkatan 

pendapatan usaha perikanan (Tibrani, 2018).  

Indikator kemajuanipembangunanidanikesejahteraanimasyarakatidiisuatu 

wilayahiadalah Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)mpernkapitamyang 

menggambarkan besarnyampendapatanmrata-ratamyangmmungkinmdicapai 

masyarakat.rSuatursektorijika digolongkan sebagai sektor basis ekonomi diisuatu 

daerah, makansektorntersebut mampu berswasembada dalammmemenuhi 

kebutuhannkonsumsi daerahmdan menghasilkan surplus untukuekspor keluar 

daerahryangnpadanakhirnya akan meningkatkannpendapatanndaerahmsecara 

keseluruhan serta memacu pertumbuhan sektor-sektor lain. 

Kontribusi.sektor.perikananiKabupaten Kamparipada tahuni2011 

terhadap  PDRB (tanpa migas).ke tahuni2012 terjadiipeningkatan yangisignifikan 

danipada tahun 2013mdan tahunm2014 relatifmberkurang namunnmasih 

diatasn16 %. Sedangkanikontribusi sektoriperikanan terhadapitenaga 

kerjaiberkisar antarai2,63 sampaii2,95 % denganirata-rata sebesari2,78 %. 

Selamaiperiode tahuni2011-2014isektor perikananimerupakan sektoribasis 

dalamiperekonomian wilayah Kabupaten Kampariberdasarkaniindikator 
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pendapataniwilayah (PDRB)idengan nilaiiLQ denganikisaran nilaiiLQ 2,32 – 

4,90idengan rata-ratai4,16.   

Indikatormtingkat keberhasilan pembangunanmdanmkesejahteraan 

masyarakat diisuatu wilayahiadalahiukuran PendapataniDomestikiRegional 

Bruto (PDRB)nperkapita yangnmenggambarkan besarnyanpendapatan rata-

rata yang mungkin dicapaimmasyarakat. Upaya ini antara lain melalui 

optimalisasi pengembangan potensi sumberdaya alam yangmdimiliki, 

sertamdiperlukan pemilihan sektor-sektor yangidiprioritaskan, sehingga 

dapat,mmenggunakan potensinekonomi daerahnsecara optimalnterutamanbagi 

daerah-daerahnyang memilikiipotensi sumberdaya yang belumidimanfaatkan 

secaraibaik. Kabupaten MalukuiTengah merupakannsalah satunKabupaten 

dimProvinsi Malukuiyang memilikiipotensi perikananiyang cukupibesar. 

KabupateniMaluku Tengahimemiliki luasilaut 264.311,43ikm2 daniluas 

daratann11.595,57 km2. Potensimsektor perikananmyang dimilikiioleh 

KabupateniMaluku Tengahi(Dinas Kelautanidan PerikananiKabupaten 

Maluku,i2012) terbagiiatas: potensiisumberdaya perikanan laut,ipotensi 

budidayailaut, danmpotensi pengolahanmhasil perikanani(Kaihatu, 2018). 

Kontribusi sektor perikanan sebesar 6,20% per tahun atas dasar harga 

berlaku dan 5,48% pertahun atas dasar hargatkonstanimenempatkannsektor 

perikananmpadaiurutan/peringkatikelimaidanikeenamidalamipembentukaniPDRB 

diiKabupateniMalukuiTengah dibandingkan dengan 9 sektor lainnya. Sumbangan 

sektor perikanan dalam pembentukan PDRB tergolong rendah, sehingga perlu 

adanya pengembangan usaha-usaha dalam sektor perikanan baik perikanan 

taangkap dan budidaya perikanan. Di tingkat wilayah Provinsi Maluku, sektor 

perikananiKabupateniMaluku Tengahibukan merupakanisektoribasis (non basis), 

denganiperkembangan nilaiiLQ yangimenurun padaitahun terakhirianalisisi(tahun 

2010). Terdapat 7 (tujuh) kecamatan yang merupakan basis sektor perikanan di 
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KabupateniMaluku Tengah meliputi: Kecamatan Banda, Tehoru, Salahutu, 

Leihitu, Seram Utara, Seram UtaranBarat, daniLeihitu Barat. Kecamataniyang 

bukan merupakan basis sektor perlu didorong pertumbuhan komoditas perikanan 

pada pasar lokal dan internasional.  

Sektor perikanan di Kabupaten Maluku Tengah sedangibertumbuh, namun 

beradaipadaikondisi relatifitertinggal, denganipertumbuhan dan pendapatan 

perkapita sektor yang kecil dibandingkan dengan sektor perikanan di Provinsi 

Maluku. Kecamatan yang sektor perikanannya tergolong relatif tertinggal harus 

diprioritaskan pengembangan produk sektor perikanan dengan demikian diharapkan 

dapat membantu meningkatkan pertumbuhan sektor perikanan. 

Tipologi pembangunan dalam suatu daerah khususnya di Kabupaten 

Bandung Barat, memlikiitiga faktor, yaituifaktor alami, kondisiisosial budaya, 

dan keputusankeputusan kebijakan. Faktorialami meliputinkondisi agriklimat, 

sumberdayanalam, letakigeografis, jarakipelabuhan dengannpusatnaktivitas 

ekonomi, wilayahipotensial untukipembangunannekonomi. Sementaraifaktor 

sosialnbudaya meliputimnilai, tradisi,mmobilitas ekonomi,minovasi,mdan 

kewirausahaan. Faktorikeputusan kebijakaniadalah sejumlahikebijakaniyang 

mendukungmsecaramlangsung ataumtidak langsungnterjadinyantipologi 

pembangunannyangiterjadi (Rizal, Rostini, Handaka, & Maharani, 2017). 

Sektor basisiyang merupakanisektor unggulaniadalah sektoriekonomi di 

suatu wilayah yang keberadaannya telah berperan besar terhadap 

perkembangan perekonomian wilayahntersebut. Salahnsatunya dilihatmdari 

indikatormmemiliki pertumbuhan yangntinggi sertanpenyerapan tenagankerja 

yangibesar. Sektor perikanannmerupakan sektormyang sangatmpenting 

danmpotensial dalam pertumbuhaniekonomiinasional danmdaerah baikidilihat 

dariisegi pendapatan maupunipenyerapan tenagankerja. 
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Kabupaten BandungiBarat merupakan salahisatu produsen ikan diiJawa 

Barat. KabupateniBandung Baratisecara geografis,ndemografis danmklimatologis 

sangat sesuaimdalam pengembanganiusaha perikanan, khususnya perikanan 

budidaya, dimulaiidari pembenihan,ipendederan, pembesaranisampaiipengolahan 

ikan. Nilai Produksiiperikanan dalam pembentukan PDRB Kabupaten Bandung 

Barat meningkat setiap tahunnya. Potensi yang besar belum dapat menunjukkan 

sektor perikanan merupakanisektoribasis khususnya diiKabupaten Bandung Barat 

yang dapat menjadi sektor unggulan. Selain hal tersebut, potensi yang besar belum 

dapat menentukan peran sektor perikanan besar serta berdampak terhadap 

pembangunan wilayah. Dari pemaparan tersebut, maka menjadi hal yang penting 

dilakukan analisis peran sektor perikanan terhadap wilayah kabupaten Bandung 

Barat. 

Sektor Perikanan secara komparatif wilayah masuk dalam kategori 

sektor maju tapi tertekan (pertumbuhan lambatydan kurangykompetitif). Pada 

TipologiyKlassen Sektor Perikanan beradanpada kuadrann2. Pertumbuhan 

sektor perikananndari tahun ke tahun sejak tahun 2008 sampai 2013 

menunjukkan adanya peningkatan namun pertumbuhan tersebut tergolong 

lambat serta belum memiliki keunggulan kompetitif dibandingkan dengan 

daerah lain. Profil pertumbuhan menunjukkannbahwa sektormperikanan 

Kabupaten Bandung Barat merupakan sektornbasis denganndaya saing yang 

rendah. Peranan sektor perikanan merupakan sektoribasis (nilaiiLQ 1,82) 

namun bukan menjadi fokus dan tidak khusus dikembangkan diiKabupaten 

BandungiBarat. Komoditas unggulan yangidapat dikembangkan diiKabupaten 

BandungiBarat menurut analisis LQ tahun 2008- 2013 adalah ikan Patin (rata-

rata nilai 1,92), kemudian diikuti oleh ikan lain diantaranya ikan mas (rata-rata 

nilai 1,33) dan ikan nila (1,24). 
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2.2  Sektor Perikanan 

Bidangikelautan yangididefinisikan sebagaiisektor perikanan,ipariwisata 

bahari,ipertambangan laut,iindustri maritim,iperhubungan laut,nbangunan 

kelautan,idan jasaikelautan, merupakaniandalan dalamimenjawab tantanganidan 

peluangntersebut. Pernyataanntersebut didasariibahwa potensiisumberdaya 

kejautaniyang besariyakni 75%iwilayah NegaranKesatuan RepublikiIndonesia 

(NKRI) adalahilaut daniselama inintelah memberikanisumbangan yangisangat 

berarti bagi keberhasilan pembangunan nasional. Sumbangan yang sangat 

berarti dari sumberdayamkelautan tersebut,iantara lainiberupa penyediaanibahan 

kebutuhanidasar, peningkatannpendapatan masyarakat, kesempatannkerja, 

perolehanidevisa danipembangunan daerah. Denganipotensiiwilayah lautiyang 

sangatiluas dan sumberdayaialam sertaisumberdaya manusiaiyangndimiliki 

Indonesia.ikelautan sesungguhnyaimemiliki keunggulanikomparatif, keunggulan 

kooperatifidan keunggulanikompetitif untukimenjadi sektoriunggulan dalamikiprah 

pembangunaninasional dimasaidepan  (Kusumastanto, 2003). 

Sektor perikanan yaitummeliputi semuamkegiatan penangkapan, 

pembenihanidan budidayaisegala jenisiikan danibiota airnlainnya, baikiyang 

beradaidi airntawar maupunnyang dinair asin. Komoditasiperikanan antarailain 

seperti ikaniTuna danijenis ikanilaut lainnya, ikaniMas danijenis ikanidarat 

lainnya, ikaniBandeng danijenis ikaniair payauilainnya, udangidan 

binatangiberkulit keras lainnya, cumiidan binatangulunak lainnya, rumputilaut 

serta tumbuhanilaut lainnya. Sektor perikanani(fishery) terdiriidari perikananilaut 

(penangkapanidi lautiseperti ikaniTuna, Tenggiriiserta budidayaidi laut, 

muaraidan sungaiimisalnya tiramidan mutiara) daniperikanan 

darati(penangkapan di perairaniumum, yaitu diisungai, waduk danirawa), 

sertaibudidaya diidarat yaituitambak, kolam,ikeramba dan sawah (Hamidi, 

Ningsih, & Sari, 2011). 
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2.2.1 Perikanan Budidaya 

Budidayaidapat menjadiipenggerak utamaipertumbuhan ekonomi diisektor 

perikananidi Indonesiaisaat kondisiiperikanan lautimengalami overfishing. Volume 

produksiiyang dihasilkanidari sektoriperikanan pada tahun 2010 sebesari11.662.342 

ton dimanai5.384.418 ton dari perikananitangkap dani6.277.924 ton dariiperikanan 

budidaya. Treniperikanan budidaya terusnmeningkat signifikan. Sektornperikanan 

budidayansebagai salahnsatu tulangnpunggung danisebagai penghasiliproduk 

perikananiterbesar padantahun 2015ntelah menjadiiprioritas utamanKemetrian 

Kelautan dannPerikanan (Zulkarnain, Purwanti, & Indrayani, 2013). 

Produksiiperikanan budidaya dinIndonesia padaitahunn2017, ikan konsumsi 

yang menjadi komoditi utama terdiri dari ikan gurame sebesar 234.904 ton, ikan 

patin sebesar 319.967 ton,nikan lele sebesarn1.125.526 ton,iikan 

nilaisebesari1.280.124 ton,nikan mas sebesarn316.649nton, ikan kakap sebesar 

8.432 ton, ikan bandeng sebesar 701.319 ton, ikan kerapu sebesar 70.294 ton, 

udang sebesar 919.959 ton. Ikan hias yang menjadi komoditi utama yaitu ikan mas 

dengan produksi sebesar 316.649 ton. Perikanan budidaya menghasilkan nilai 

produksi sebesar 187.148.974.941 ribu rupiah (Badan Pusat Statistik, 2019).   

2.2.2 Perikanan Tangkap 

Tindakannmanajemen perikananntangkap adalahmmekanisme untuk 

mengatur, mengendalikanidan mempertahankannkondisi sumberidaya ikan 

padaitingkat tertentuiyang diinginkan. Salahisatu kunciimanajemen iniiadalah 

statusidan treniaspek sosialiekonomi daniaspek sumberidaya. Ikanidemersal 

merupakanijenis ikaniyang habitatnyaiberada diibagian dasariperairan, jenis 

ikanidemersal contohnyarkerapu (Serranidae Spp.), kakapi(Lates calcarifer), 

merahn(Lutjanidae Spp.), beronangn(Siganus Spp.), dan lencami(Lethrinus 

Spp.). Ikaniyang hidupidi lapisanipermukaan perairanipantai atauidi perairan 

pantaiidinamakan ikanipelagis. Ikanipelagis iniiterbagi menjadii2, pelagiibesar 
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tenggirin(Scomberonous commerson), tongkoln(Euthynnus Spp.), danituna 

(Thunnus Spp.)) danipelagis kecili(teri (Stelephorus Spp.), 

tembangi(Sardinella fimbriata), kembungi(Rastrelliger Spp.), julung-

julungn(Hemirhamohus Spp.), dan belanakn(Mugil Spp.)) (Noviyanti, 2011). 

Produksi perikanan tangkap di laut Indonesia pada tahun 2017 terdiri dari 

ikan cakalang sebesar 467.548 ton, ikan tongkol sebesar 471.009 ton, ikan tuna 

sebesar 293.233 ton, udang sebesar 400.073 ton, dan ikan lainnya sebesar 

4.971.768 ton. Nilai produksi yang dihasilkan dari perikanan tangkap di laut 

Indonesia pada tahun 2017 sebesar 184.620.257.512 ribu rupiah (Badan Pusat 

Statistik, 2019). 

  
2.3  Teori Ekonomi Basis 

Aktivitasibasis memilikiiperanan sebagaiipenggerak utama (primeromover) 

dalamipertumbuhan suatuiwilayah. Semakin besariekspor suatuiwilayah keiwilayah 

lainiakan semakinimaju pertumbuhaniwilayah tersebut, danibegitu pulaisebaliknya. 

Setiap perubahaniyang terjadiipada sektoribasis akanimenimbulkan efekiganda 

(multiplierieffect) dalam perekonomianiregional  (Tamba, 2016). 

Teori basisiekonomi (Economicibase theory)ididasari oleh lajuipertumbuhan 

ekonomiisuatu wilayahiditentukan olehibesarnya eksporidari wilayahntersebut. Di 

dalamipengertian ekonominregional, ekspornadalah menjualiproduk/jasa keiluar 

wilayahibaik keiwilayah lainidi dalaminegara itunmaupun ke luarinegeri. Kegiatan 

ekonomiidibagi menjadiidua kegiataniyaitu kegiatanibasis danikegiatan nonibasis. 

Kegiatan basisiekonomi, yaitunpertumbuhannya memimpinidan menentukan 

perkembanganidaerah secaraikeseluruhan. Kegiatanibasis jugaimerupakan kegiatan 

yangimengekspor barangidan jasaike tempat-tempatidi luaribatas ekonomiidaerah. 

Sedangkan kegiataninon basisiekonomi, yaitu kegiataniyang menyediakanibarang-
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barang yangidibutuhkan olehiorang-orang yangibertempat tinggalidi dalamibatas-

batas perekonomianimasyarakat lokal  (Saragih, Rahmanta, & Lubis, 2018). 

 
2.4  Produk Domestik Regional Bruto 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalahiindikator ekonomiimakro 

yangidapat memberikanigambaran tentangikeadaan perekonomianisuatu 

wilayah. Di dalamimenghitung Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) yang 

diitimbulkan dariisuatu region, adai3 pendekataniyang digunakaniyaitu:  

1. PDRB menurutipendekatan produksiimerupakan jumlahinilai barangiatau jasa 

akhiriyang dihasilkanioleh berbagaiiunit produksiiyang beradaidi 

suatuiwilayah dalamijangka waktuitertentu. 

2. PDRB menurutnpendekatan pendapatannmerupakan balasnjasa yang 

digunakan oleh faktor-faktoriproduksi yangiikut sertaidalam prosesiproduksi di 

suatuiwilayah dalamiwaktu tertentu.  

3. PDRB menurutnpendekatan pengeluaranmmerupakan semuankomponen 

pengeluaraniakhir seperti: pengeluaranikonsumsi rumahitangga danilembaga 

swastannirlaba, konsumsinpemerintah, pembentukannmodal tetapmbruto, 

perubahanistok daniekspor netoidalam jangkaiwaktu tertentu (Prishardoyo, 

2008). 

Prosesilajunya pertumbuhaniekonomi suatuidaerah ditunjukkanidengan 

menggunakan tingkatipertambahan PDRB, sehingga tingkatiperkembangan 

PDRB perikapita yangidicapai masyarakatiseringkali sebagaiiukuran kesuksesan 

suatundaerah dalamnmencapai cita-cita untuk menciptakannpembangunan 

ekonomi. Secaraimakro pertumbuhanidan peningkataniPDRB dariitahun keitahun 

merupakaniindikator darimkeberhasilan pembangunanmdaerah yangmdapat 

dikategorikanidalam berbagaiisektor ekonomiiyaitu: Pertanian, Pertambangan 

dan Penggalian, Industri Pengolahan, Listrik, Gas dan Air bersih, Bangunan, 
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Perhotelan dan Restoran, Perdagangan, Pengangkutan dan Komunikasi, 

Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan , dan sektor jasa lainnya. Semakin 

besarisumbangan yangidiberikan olehnmasing-masing sektornterhadap PDRB 

suatuidaerah makaiakan dapatimeningkatkan pertumbuhaniekonomi keiarah 

yang lebihibaik (Syaifudin, 2013). 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) terdapat 9usektor jenis usaha 

yangnmenjadi penyumbang dan penggerak roda perekonomian wilayah, sektor 

usaha ini yaitu (1) Pertanian, (2) Pertambangan dan penggalian, (3) Industri 

Pengolahan, (4) Listrik, gas dan air bersih, (5) Bangunan, (6) Perdagangan, hotel 

dan restoran, (7) Pengangkutan dan komunikasi, (8) Keuangan, persewaan dan 

jasa perusahaan, dan (9) Sektor jasa lainnya (Putra, Ani, & Hartanto, 2018). 

PDRBiterdapat 17isektor yangnmempengaruhindiantaranya Pertanian, 

Kehutanan, dan Perikanan, Pertambangan dan Penggalian, Industri Pengolahan, 

Pengadaan Listrik dan Gas, Pengadaan Air, Konstruksi, Perdagangan Besar dan 

Eceran; Reparasi dan Perawatan Mobil dan Sepeda Motor, Transportasi dan 

Pergudangan, Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum, Informasi dan 

Komunikasi, Jasa Keuangan, Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan 

Jaminan Sosial Wajib, Jasa Pendidikan, Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial, 

Jasa Lainnya (Sabil & Firdaus, 2019). 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) terdapat 21nsektor jenis usaha 

yangnmenjadi penyumbang dan penggerak roda perekonomian wilayah, sektor 

usaha ini yaitu: (1) Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan, (2) Pertambangan dan 

Penggalian, (3) Industri Pengolahan, (4) Pengadaan Listrik, Gas, Uap/Air Panas 

Dan Udara Dingin, (5) Pengelolaan Air, Pengelolaan Air Limbah, Pengelolaan 

dan   Daur Ulang Sampah, dan Aktivitas Remediasi, (6) Konstruksi, (7) 

Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi dan Perawatan Mobil  dan Sepeda 

Motor, (8) Pengangkutan dan Pergudangan, (9) Penyediaan Akomodasi dan 
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Penyediaan Makan Minum, (10) Informasi dan Komunikasi, (11) Aktivitas 

Keuangan dan Asuransi, (12) Real Estat, (13) Aktivitas Profesional, Ilmiah dan 

Teknis, (14) Aktivitas Penyewaan dan Sewa Guna Usaha Tanpa Hak Opsi,  

Ketenagakerjaan, Agen Perjalanan dan Penunjang Usaha  Lainnya, (15) 

Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial  Wajib, (16) 

Pendidikan, (17) Aktivitas Kesehatan Manusia dan Aktivitas Sosial, (18) 

Kesenian, Hiburan dan Rekreasi, (19) Aktivitas Jasa Lainnya, (20) Aktivitas 

Rumah Tangga sebagai Pemberi Kerja; Aktivitas  yang Menghasilkan Barang 

dan Jasa oleh Rumah Tangga  yang Digunakan untuk Memenuhi Kebutuhan 

Sendiri, (21) Aktivitas Badan Internasional dan Badan Ekstra Internasional  

Lainnya (Badan Pusat Statistik, Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia, 

2015).  

2.4.1  Pertumbunan Ekonomi Daerah 

Pertumbuhaniekonomi adalahiperkembangan darinkegiatan perekonomian 

dimanaihal tersebutiberdampak padaijumlah produksi barangidan jasaiyang semakin 

bertambahisehingga kemakmuranimasyarakat meningkat. Pertumbuhannekonomi 

dapatitercapai melaluiipelaksanaan otonomiidaerah karena memberikanikeleluasaan 

kepadaipemda untuknmengurus, mengembangkan, danimenggali potensinyang 

dimilikiimasing-masing daerah. Pertumbuhaniekonomi daerahndiproksikanndengan 

menggunakannProduk Domestik Regional Bruto (PDRB). PDRB yaituntotalnatas 

keseluruhaninilai barangidan jasaiyang diperolehidari seluruhikegiatan 

perekonomian yangidilakukan dindaerah. Tingkatnpertumbuhan ekonominsuatu 

daerahidihitung dengan PDRB atasidasar hargaikonstan (Jaya & Dwirandra, 2014). 

Pertumbuhannekonomi adalahmhal yangmsering dikaitkanndengan 

pembangunannmanusia. Pertumbuhaniekonomi yangntinggi adalahnsasaran 

dalamnpembangunan. Bagimnegara berkembangmpembangunan manusia 

ditentukannoleh pertumbuhaniekonomi. Pertumbuhaniekonomi berkaitannerat 
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denganipeningkatan barangndan jasa yangndiproduksi dalam masyarakat, 

sehinggaisemakin banyakibarang danijasa yangidiproduksi makaikesejahteraan 

masyarakatiakan meningkatisehingga dapatimeningkatkan kualitasisumber 

daya manusianya. Salahisatu indikatoridari pertumbuhaniekonomi dapatidilihat 

dari besarnyaiProduk Domestik Bruto (PDB) (Baeti, 2013). 

 
2.5  Struktur Pertumbuhan Sektor  

Wilayahrandalan merupakannsuatu wilayahmyang ditetapkanmsebagai 

penggerakiutama perekonomianidaerah, yangimemiliki sebagaiiwilayah yangicepat 

tumbuhidibandingkan lokasinlainnya dalamisuatu provinsiiatau kota/kabupaten, 

memilikiisektor unggulanidan memilikiiketerkaitan ekonomiidengan daerahisekitar. 

Perbedaaniwilayah berartiimenandakan perbedaanisumber dayaialam, sumberdaya 

manusiaiyang mempunyaiiketerbatasan danihambatan dariipemerintah akibatiakses 

lingkunganiyang berbeda. 

Pembangunaniyang didasarkanrpada pemanfaatanisumber dayanmanusia 

dan sumberidaya alamiuntuk menciptakanipeluang pekerjaanndan menstimulasi 

aktivitasiekonomi baruiberbasis lokal. Perbandinganitingkat kemajuanisuatu wilayah 

denganiwilayah lainnyaidiidentifikasi menggunakaniTypologi Klassen. Tipologi 

klassenimelakukan pengelompokanrwilayah berdasarkanndua karakteristiknyang 

dimilikiiwilayah tersebutiyaitu PDRBnperkapita danilaju pertumbuhan. 

AnalisisnTypologi Klassen merupakanialat analisisiyang digunakaniuntuk 

mengetahuinbagaimana gambaranntentang polandan strukturnpertumbuhan 

ekonomiimasing-masing suatuiwilayah. Typologi Klassen padandasarnya 

membagiiwilayah berdasarkaniindikator, yaituipertumbuhan ekonomiidaerah dan 

pendapataniper kapitaidaerah: (1) daerahicepat majuidan cepatitumbuh (high 

growthiand highnincome), (2) daerahimaju tapintertekan (highiincome butrlow 
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growth), (3) daerahiberkembang cepat (highigrowth butilow income) dan (4) 

daerahirelatif tertinggal (lowigrowth butilow income) (Pesurnay & Parera , 2018). 

2.6  Kerangka Berpikir 

Berdasarkan tinjauan pustakaidan diiperkuat denganipenelitian terdahulu, 

dimunculkannkerangka pemikiranmuntuk menjelaskanmpengaruh Produksi 

Perikanan Budidaya, Perikanan tangkapnterhadap Produk Domestik Regional 

Bruto Sektor Perikanan di Provinsi Jawa Timur dan Produk Domestik Regional 

Bruto Sektor Perikanan di Kabupaten Blitar yangndapat dilihatnpada Gambar 1. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 
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3. METODE PENELITIAN 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitiannini dilaksanakan padaibulan Februari 2020. Kegiatan penelitian 

ini dilakukan di Kabupaten Blitar guna memperoleh data total produksi perikanan 

Kabupaten Blitar, PDRB Kabupaten Blitar dan PDRB ProvinsirJawarTimur. 

  
3.2  Jenis Penelitian 

Penelitianideskriptif kuantitatifiadalah salahnsatu jenisnpenelitian yang 

bertujuanimendeskripsikan secaraisistematis, faktual, daniakurat mengenaiifakta 

danisifat populasiitertentu, atau mencobanmenggambarkan fenomenansecara 

detail. Penelitianndeskriptif kuantitatifnmemberikan gambaranmkeadaan masa 

sekarangnsecara mendalam. Penelitianiini merupakaniusaha sadaridan 

sistematis untuknmemberikan jawabannterhadap suatuimasalah 

dan/atauimendapatkan informasinlebih mendalammdan luasmterhadap 

suatumfenomena dengan menggunakanntahap-tahap penelitianndengan 

pendekatannkuantitatif (Yusuf, 2014).   

      
3.3 Sumber Data 

Penelitian terdapat dua jenis data, yaituidata primerrdan sekunder. Data 

primerididapatkan denganrcara mencatat hasiluobservasi, partisipasiuaktif dan 

wawancara. Sedangkanidata sekundernmerupakan datanatau informasiidalam 

bentukicatatan yangididapatkan darinlaporan seseorang, jurnal ilmiah, literatur 

sertanbuku terbitannberkala.  

Dataisekunder adalahidata yangitidak langsungimemberikan dataikepada 

peneliti, misalnyanpenelitian harusnmelalui orangnlain ataunmencarinmelalui 

dokumen. Dataiini diperolehidengan menggunakanistudi literaturiyang dilakukan 
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terhadapibanyak bukuidan diperolehmberdasarkan catatan – catatannyang 

berhubungan denganipenelitian, selainiitu penelitinmempergunakan dataiyang 

diperolehndari internet (Sugiyono, 2017). 

Penelitian ini menggunakan jenis datankuantitatif. Sumber datanyang 

dikumpulkan dalam penelitiannini adalahmdata sekunder. Datansekunder 

merupakanidata yangiberbentuk informasiiyang dicatatidan didapatidariilaporan 

seseorang, jurnal ilmiah, literatur, danibuku laporanisuatu lembaganyang 

diterbitkannsecara berkala. 

 
3.4  Teknik Pengumpulan Data 

Dokumentasi adalah salah satu metodenpengumpulan datankualitatif 

denganimelihat ataunmenganalisis dokumen-dokumeniyang dibuatioleh subjek 

sendiriiatau olehiorang lainioleh subjek. Dokumentasiimerupakan salahisatu cara 

yangidapat dilakukanipeneliti kualitatifiuntuk mendapatkanigambaran dariisudut 

pandangisubjek melaluiisuatu mediaitertulis danidokumen lainnyaiyang 

ditulisiatau dibuatnlangsung olehmsubjek yangmbersangkutan. 

Metodendokumentasi ini dilakukaniuntuk mendapatkanidata-data yangibelum 

didapatkanomelalui metode observasiidan wawancara (Herdiansyah, 2010). 

Dataisekunder merupakanidata timenseries dari jumlah produksi 

perikanan di Kabupaten Blitar dan nilai Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

Kabupaten Blitar dalam limantahun terakhir (2014-2018)nyang diperolehndari 

Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Blitar, Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Blitar dan Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur 

 
3.5 Analisa Data 

Analisisidata adalahiproses-proses penyederhanaanndata dalamibentuk 

yangnlebih mudahidibaca danidiinterpretasikan. Data yangidiperoleh dianalisis 

secaraideskriptif dan kemudianiditampilkan dalamibentuk tabel. Analisisideskriptif 
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digunakan untuknmenggambarkan kondisinsubsektor perikananidi Kabupaten 

Blitar. Beberapaianalisis yangiberkaitan denganitujuan penelitianiperanan dan 

dampakisubsektor perikananiterhadap ekonomiiwilayah di Kabupaten Blitar. 

Metode analisis Location Quetient (LQ) suatuimetode untukimenghitung 

perbandinganirelatif sumbanganinilai sebuahisektor di Kabupaten Blitar terhadap 

sumbanganinilai tambahisektor yangibersangkutan dalamiskala provinsiisecara 

matematisidapat dituliskan : 

 

LQ = 
𝑠 𝑆⁄

𝑒 𝐸⁄
 

Keterangan :  

LQ  = Location Quetient 

S   = JumlahnPDRB seluruhnsektor KabupatennBlitar  

s   = JumlahnPDRB sektornperikanan KabupatennBlitar 

E   = JumlahnPDRB seluruhnsektor ProvinsinJawa Timur 

e   = JumlahnPDRB sektornperikanan ProvinsinJawa timur 

Hasiliperhitungan LQimemiliki tigaikriteria, yaitu:  

a. LQ > 1, basis artinya produksi komoditi perikanan di wilayah Kabupaten Blitar 

berartiimemiliki keunggulanikomparatif.  

b. LQ = 1, nonibasis, artinya produksi komoditi perikanan di wilayah Kabupaten 

Blitar tidak memiliki keunggulan komparatif, hanyan cukup memenuhi 

kebutuhannsendiri dalamnwilayah tersebut.  

c. LQ < 1, nonnbasis artinyanproduksi komoditi perikanan di wilayah Kabupaten 

Blitar tidaknmemiliki keunggulannkomparatif,nproduksi komoditi perikananndi 

wilayahntersebut tidakndapat memenuhinkebutuhan sendirimdan harus 

mendapatnpasokan darinluar wilayah.   
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Kontribusi sektor perikanan terhadap laju perkembangan dan sektorsektor 

yangttermasuk sektornbasis dannnon basistdapat dihitung dengantmenggunakan 

rumus : 

Kontribusi = 
𝑃𝐷𝑅𝐵 𝑆𝑒𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛𝑎𝑛

𝑃𝐷𝑅𝐵 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑆𝑒𝑘𝑡𝑜𝑟
 

Untuknmenghitung lajunperkembangan PDRBnsektor perikanannmaka 

digunakannrumus: 

G = 
𝑃𝐷𝑅𝐵1−𝑃𝐷𝑅𝐵0

𝑃𝐷𝑅𝐵0
 x 100% 

Keterangan:   

G       =  lajunpertumbuhan PDRB    

PDRB1    = PDRBnpada tahunnpenelitian 

PDRB0    = PDRBnpada tahunnsebelum tahun penelitian 

AnalisisnTypologi Klassenndigunakan untuknmengelompokkan sektor 

unggulan berdasarkanrdua indikatortutama,iyaitu lajutpertumbuhan 

dantkontribusi komodititterhadaptPDRB. PendekatantTipologitKlassen dapat 

dilakukanndengan cara: 

a. Membandingkanmlaju pertumbuhanmkomoditi perikanan denganmlaju 

pertumbuhannPDRB Kabupaten Blitar. 

b. Membandingkannbesarnyankontribusi, yaitu total nilai produksi komoditi 

perikanan dibandingkan dengan kontribusi PDRB Kabupaten Blitar. 

Tabel 1. Matriks Tipologi Klassen Komoditi Perikanan Di Kabupaten Blitar 

KontribusiiKomoditi 
 
Laju  
Pertumbuhan  
Komoditi  

KontribusiiBesar 
(Ysektor ≥ YPDRB) 

KontribusiiKecil 
(Ysektor < YPDRB) 

Tumbuh Cepat 

(Rsektor ≥ RPDRB) 
Komoditi Prima Komoditi Berkembang 

Tumbuh Lambat 
(Rsektor < RPDRB) 

Komoditi Potensial Komoditi Terbelakang 

     



21 
 

 

Ketarangan: 

Ysektor  : nilai sektor perikanan 

YPDRB  : rata-ratannilainPDRB 

Rsektor  : pertumbuhannsektor perikanan  

RPDRB  : pertumbuhannPDRB 
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4. KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

4.1  Keadaan Geografi dan Topografi 

KabupateniBlitar merupakanisalah satunkabupaten yang terletakndi 

Propinsi JawaiTimur dan beradaidi pesisir Samudera Indonesia. KabupateniBlitar 

berada di sebelah Selatan Khatulistiwa, terletakipada 111o401-112o101 

BujuriTimur dani7o581-8o915111 LintangnSelatan serta terdapat 22 kecamatan di 

Kabupaten Blitar. Batas-batas wilayah Kabupaten Blitar adalah sebagaitberikut: 

Utara  : Kabupaten Kediri 

Timur  : Kabupaten Malang 

Selatan : Samudera Indonesia 

Barat  : Kabupaten Tulungagung  

Wilayahntengah Kabupaten Blitar berbatasanndengan Kota Blitar. 

KeberadaannSungai Brantas membagiiwilayah Kabupaten Blitar menjadiiwilayah 

utaraidan wilayahiselatan. Wilayah utaraimerupakanidataran dengan ketinggian 

antara 105 – 349 Mdpl dan berada dekatidengan Gunung Keludiyang merupakan 

gunungiberapi aktif dan tanah yang subur serta dilalui banyak sungai. Wilayah 

selatan merupakan dataran dengan ketinggian 150 – 420 Mdpl dengan tipe 

dataran berpasir dan pegununganiberbatu sehinggatkurang suburtdibandingkan 

dengantwilayahiutara. 

 
4.2  Keadaan Penduduk 

Data luas wilayah, kepadatan penduduk, serta jumlah penduduk laki-laki 

dan perempuan di Kabupaten Blitar pada tahun 2014-2018 dapat dilihat pada 

Tabel 2. 
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Tabel 2. Penduduk Menurut Jenis Kelamin, Sex Rasio dan Kepadatan 
Penduduk Kabupaten Blitar 2014-2018 

Tahun Luas 
Wilayah 
(Km2) 

Penduduk (Jiwa) Kepadatan 
(Jiwa/Km2) Laki-laki Perempuan Total 

2014 1588,79 571.303 569.490 1.140.793 718 
2015 1588,79 573.707 571.689 1.145.396 721 
2016 1588,79 575.877 573.833 1.149.710 724 
2017 1588,79 578.015 575.788 1.153.803 726 
2018 1588,79 579.925 577.575 1.157.500 729 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Blitar, 2020 
 

Jumlahnpenduduk di Kabupaten Blitar padantahun 2018 sebesar 

1.157.500 jiwandengan perbandingan penduduk 579.925 (50,10%) penduduk 

laki-laki dan 577.575 (48,89%) penduduk perempuan. Angka Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) Kabupaten Blitar sebesar 69,93 sementara IPM 

Provinsi Jawa Timur sebesar 70,77 danirata-rata IPMiKabupaten/Kota se-Jawa 

Timurisebesar 70,97. Jumlah penduduk, sex rasio dan kepadatan di Kabupaten 

Blitar dijelaskan pada Tabel 2. 

Data jumlah sekolah, guru, serta murid pada tingkat TK, Sekolah Dasar, 

Sekolah Menengah Pertama, serta Sekolah Menengah Atas pada tahun 

2018/2019 di Kabupaten Blitar dapat dilihat pada Tabel 3.        

Tabel 3. Sekolah, Guru, Murid Tiap Tingkat Pendidikan Kabupaten Blitar 
2018/2019 

Tingkat Pendidikan Sekolah  Guru Murid 

TK 803 2.292 29.667 
SD 671 4.533 74.638 
SMP 103 2.013 32.719 
SMA 54 1.333 22.990 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Blitar, 2020 
 

Pendidikan untuk setiap warga Negara Indonesia sudah diatur dalam 

Undang-Undang 1945mpasal 31mbahwa setiapmwarga negaramberhak 

mendapatkanmpendidikan karenammerupakan dasarmsumber dayammanusia 

sebagaimtiang kekuatanmNegara Republik Indonesia. Setiap warga negara 

diwajibkan untuk menempuh pendidikan setingkat sekolah menengah atas. 

Sumber daya manusia yang baik akan membuat pertumbuhan sebuah wilayah 
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menjadi lebih baik oleh karena itu pendidikan sangat ditekankan kepada setiap 

warga negara. Jumlah instansi pendidikan, guru pengajar, dan siswa di 

Kabupaten Blitar dijelaskan pada Tabel 3. 

Data jumlah unit usaha dan tenaga kerja di Kabupaten Blitar pada tahun 

2014-2018 dapat dilihat pada Tabel 4.      

Tabel 4. Jumlah Unit Usaha dan Tenaga Kerja Kabupaten Blitar tahun 2014-
2018 

Tahun Unit Usaha Tenaga Kerja 

2014 18.857 40.650 
2015 18.857 40.650 
2016 19.425 41.940 
2017 19.594 42.269 
2018 19.766 42.812 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Blitar, 2020 

Dinas Transmigrasi dan Tenaga Kerja mencatat bahwa padaitahun 

2018iterdapat 6.175 pencari kerja dan 5.203 diantaranya sudah mendapatkan 

penempatan. Sasaran utama yangitertuang dalamiRencanatPembangunan 

JangkatMenengah (RPJM) ialah tentang kesejahteraan penduduk, untuk itu 

diperlukan peran pemerintah dalam pemecahan penyebaran penduduk. Tercatat 

ada sebanyak 31 orang yang siap diberangkatkan ke daerah transmigrasi. 

Jumlahiunit usahaidan tenagaikerja di Kabupaten Blitar tahuni2014-2018 

dijelaskanipada Tabel 4. 

 
4.3 Keadaan Perikanan  

Perikanan di Kabupaten Blitar merupakanisalah satuisektor ekonomiiyang 

berperan aktifidalam memberikan kontribusi pada PDRB serta menjadi lapangan 

pekerjaan bagi masyarakat. Masyarakat membudidayakan ikan pada kolam 

tanah. Komoditas ikan hias lebih banyak dibudidayakan di Kabupaten Blitar 

kemudian dengan ikan konsumsi. Perikanan tangkap di Kabupaten Blitar belum 

terlalu besar. Mayoritas hasil tangkapan dipasarkan di sekitar lokasi 



25 
 

 

penangkapan. Jumlah ikan hias di Kabupaten Blitar tahun 2018 dapat dilihat 

pada Tabel 5.     

  

Tabel 5. Jumlah Ikan Hias di Kabupaten Blitar Tahun 2018 

No. Jenis Ikan Jumlah (Ekor) 

1. Koi 226.590.000 
2. Sumatra 346.000 
3. Koki 62.000 
4. Sedaker 367.000 
5. Komet 1.332.000 
6. Oskar 1.087.000 
7. Manfish 48.000 
8. Mlati 294.000 
9. Lowo 100.000 
10. Sebra 115.000 
11. Akara 278.000 
12. Black Molly 197.000 

 Total 232.813.000 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Blitar, 2020 

  Kabupaten Blitar merupakan wilayah yang terkenal akan produksi ikan 

hias terutama ikan koi. Produksi ikan koiidi kabupaten Blitar 

mengalamiiperkembangan yang bagus walaupun perkembangan tersebut cukup 

berfluktuatif pada beberapa tahun terakhir. Produksi ikan koi diiKabupaten Blitar 

mencapai 226.590.000iekor padattahun 2018 dari totaltsebesar 232.813.000 

ekor ikan hias yang dihasilkan artinya bahwa ikan koi menyumbang 97% dari 

total produksi ikan hias di Kabupaten Blitar.  

Nilai produksi ikan koi di Kabupaten Blitar mencapai 203.931.000 ribu rupiah 

dari total nilai produksi ikan hias sebesar 216.952.750 ribu rupiah artinya bahwa 

nilai produksi ikan koi mendominasi sebesar 94% dari nilai produksi ikan hias di 

Kabupaten Blitar. Kecamatan Nglegok merupakan salah satu wilayahiyang 

memilikinpotensi perikananmyang baik, halnini dibuktikanmoleh adanya 155 

pengusaha perikanan airntawar dengannluas areansebesar 25,1nHa. Jumlah 

produksi ikan hias di Kabupaten Blitar pada tahun 2018 dijelaskantpada Tabel 5. 
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5. HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1  Kemampuan Pemenuhan Kebutuhan Sumberdaya Perikanan 

Kabupaten Blitar  

Teoriibasis ekonomiimenyatakan bahwailaju pertumbuhaniekonomi suatu 

wilayahnditentukan olehnbesarnya peningkatantekspor darinwilayah tersebut. 

Kegiataniekspor adalahisemua kegiatanibaik penghasiliproduk maupunipenyedia 

jasaiyang mendatangkaniuang dariiluar wilayahidisebut kegiatanibasis. Potensi 

sumbertdaya dapattdikatakan sektortbasis apabilankeberadaannya telahtdapat 

dmanfaatkanisebagaiikomponenipentngidalamimendukungiprosesipengembanga

daerahiyangibersangkutan, sehinggaikelebihan kapasitasiproduksi dariisektor ini 

dapatidimanfaatkan untukimemenuhi kebutuhan-kebutuhanidaerah akanisumber 

dayaiyang tidakidimiliki (Lapadjawa, 2015).  

Perantsektor ekonomiidapat dianalisisimenggunakan Location Quotient 

(LQ) yaituimetode untukimenentukan sektor-sektoriekonomi dalamiPDRB yang 

digolongkannke dalamnsektor basisndan non basismdi suatunwilayah. LQ 

menggambarkaniperbandingan kontribusiisuatu sektoriatau sub sektoridi daerah 

terhadapisektor ekonomiiyang samaipada tingkatiperekonomian diiatasnya.  

NilaiiLQ dapatidigunakan pemerintahiKabupaten Blitar sebagaiipetunjuk 

untuknmenentukan sektornyang layakidikembangkan. Sektor yangiberperan 

sebagai sektoribasis diindikasikan mampu memenuhiikebutuhan diidalamidaerah 

danijuga mampuimemenuhi kebutuhan daerahilain. Sektor basis dapat dijadikan 

prioritasisebagai penggerakiperekonomian untuk pembangunanidaerah. 

Jumlah produksi perikanan budidaya dan perikanan tangkap di 

Kabupaten Blitar pada tahun 2014-2018 dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Produksi Perikanan di Kabupaten Blitar (Data diolah, 2020) 

Perikanan di Kabupaten Blitar didominasi oleh sub sektor perikanan 

budidaya dengan jumlah produksi tertinggiipada tahuni2017 

sebesari16.776,05 tonidan produksi terendahipada tahuni2018 

sebesari3.382,03iton. Sub sektor perikanan tangkap di Kabupaten Blitar tidak 

terlalu mencolok dengan produksi terbesaripada tahuni2018 sebesar 

3.676,9iton daniproduksi terendahnpada tahunn2016 sebesart613,8iton. Hasil 

produksitsektor perikananidi KabupatentBlitar dapat dilihattpada Gambar 2.  

Berdasarkan data dari Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten 

Blitar, pada tahun 2016 jumlah produksi perikanan pada sub sektor budidaya 

menurun diakibatkan oleh terjadinya penurunan daya dukung lingkungan 

serta harga pakan ikan pabrikan (dalam kemasan pabrik) yang masih 

tergolong tinggi. Pada sub sektor perikanan tangkap, penurunan hasil 

produksi perikanan disebabkan karena ketergantungan hasil perikanan 

tangkap karena faktor cuaca dan adanya anomali iklim. 

Pada tahun 2018 penurunan hasil produksi perikanan budidaya 

disebabkan karena adanya drop production syndrome yang mengakibatkan 

penurunan hasil produksi dari 90% menjadi 40%. Dinas Peternakan dan 
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Perikanan Kabupaten Blitar memberikan bantuan berupa layanan pengujian 

Laboratorium Kesehatan Ikan dan lingkungan budidaya. Layanan ini gratis bagi 

pembudidaya di bidang perikanan. 

 Hasil produksi perikanan tangkap di Kabupaten Blitar pada tahun 

2018 mengalami peningkatan, disebabkan karena Pangkalan Pendaratan Ikan 

Tambakrejo, Wonotirto mulai beroperasi. Para nelayan memiliki antusias 

untuk membangun kapal dengan ukuran 10 GT, selain itu juga adanya 

peningkatan kualitas sumberdaya manusia karena terdapat pelatihan-

pelatihan yang diberikan Pemerintah Kabupaten Blitar kepada nelayan 

Tambakrejo.  

Tabel 6. Nilai LQ Sektor Perikanan 

No Sub-Sektor LQ Keterangan 

1. Perikanan Budidaya 1,061 Basis 
2. Perikanan Tangkap  0,716 Non Basis 

Sumber: Data diolah, 2020 

Sektor perikanan Kabupaten Blitar dibagiimenjadi sub-sektorrperikanan 

budidaya dan sub-sektortperikanan tangkap. Hasilianalisis LQ untukisektor/sub 

sektor perikanan selamaitahun 2014-2018 dapatndilihat padaiTabel 6. Hasil 

analisisimenunjukkan bahwansub-sektor perikanan budidaya Kabupaten Blitar 

merupakanisektor basisikarena memilikinnilai LQisebesar 1,061 artinya bahwa 

peran sub-sektor perikanan budidaya Kabupaten Blitar lebih dominan daripada 

peranisub-sektor yangisama di tingkat Provinsi Jawa Timur. 

Hasilianalisis LQiuntuk sub-sektortperikanan tangkapnKabupaten Blitar 

merupakantsektor nontbasis karena memiliki nilai sebesar 0,716 artinya bahwa 

peran sub-sektortperikanan tangkap KabupateniBlitar lebihikecil daripada peran 

sub-sektoriyang sama dittingkatnProvinsi JawanTimur. Apabila dibandingkan 

dengannkabupaten ataunkota lainndi JawatTimur, nilai LQ Kabupaten Blitar 

tergolong rendah, contoh adalah Kabupaten Lamongan dengan nilai LQ terbesar 
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di Jawa Timur sebesar 9,9565 atau Kabupaten Sumenep dengan nilai LQ 

sebesar 8,2677. Kedua kabupaten tersebut terkenal dengan hasil perikanan 

tangkap yang prima sehingga mampu dikirim ke luar daerah (Sulistiyanti & 

Wahyudi, 2015). 

AnalisisrLQ terdapatrtiga kriteriaryaitu, nilai LQ > 1 menandakan bahwa 

produksitkomoditas yangtbersangkutan sudahtmelebihi kebutuhantkonsumsitdi 

daerahidimana komoditasttersebut dihasilkantdan kelebihannyaidapat 

dieksporike luaridaerah. Nilai LQi<i1 menandakan bahwa produksiikomoditas 

tersebutibelum mencukupiikebutuhanikonsumsiidiidaerahiyangibersangkutandan 

pemenuhannya harusididatangkan dariidaerah lain. Nilai LQisektor perikanan di 

Kabupaten Blitar dijelaskanipada Tabel 6. 

Tabel 7. Nilai LQ Sektor Perikanan Tiap Wilayah Kecamatan 

No Wilayah 
Sub Sektor 
Perikanan 

LQ Keterangan 

1. Kecamatan Gandusari Budidaya 1,317 Basis 
2. Kecamatan Kesamben Budidaya 1,317 Basis 
3. Kecamatan Selorejo Budidaya 1,125 Basis 
4. Kecamatan Wonotirto Tangkap 7,718 Basis 

 Sumber: Data diolah, 2020 

Pada tingkat kecamatan terdapat empat wilayah kecamatan yang menjadi 

wilayah yang mempunyai kemampuan untuk memenuhi kebutuhan sumberdaya 

alam perikanan, yaitu Kecamatan Gandusari, Kecamatan Kesamben, Kecamatan 

Selorejo, dan Kecamatan Wonotirto. Wilayah kecamatan tersebut memiliki nilai 

LQ > 1 sehingga mampu untuk melakukan ekspor. Kecamatan Gandusari, 

Kecamatan Kesamben, dan Kecamatan Selorejo merupakan wilayah dengan 

basis sub sektor perikanan budidaya. Kecamatan Wonotirto merupakan wilayah 

dengan basis sub sektor perikanan tangkap. Nilai LQ sektor perikanan pada tiap 

wilayah kecamatan dijelaskan pada Tabel 7. 
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5.2 Kontribusi Sektor Perikanan dalam PDRB Kabupaten Blitar 

Pertumbuhaniekonomi menunjukkanisejauh manaiaktivitas perekonomian 

akanrmenghasilkan tambahannpendapatan masyarakatmpada suatunperiode 

tertentu. Aktivitasnperekonomian adalahisuatu prosesrpenggunaan faktor-faktor 

produksiruntuk menghasilkannoutput, makanproses inirpada gilirannyamakan 

menghasilkanrsuatu aliranrbalas jasarterhadap faktorrproduksi yangrdimilikiroleh 

masyarakat. Perekonomianidianggap mengalamiipertumbuhanibila seluruhibalas 

jasairill terhadapipenggunaan faktoriproduksi padaitahun tertentuilebih besaridari 

tahunnsebelumnya (Syahroni, 2016).  

Kontribusi setiap sektor dihitung menggunakan nilai PDRB masing-

masing sektor dibagi jumlah PDRB semua sektor. Kontribusi sektor di Kabupaten 

Blitar dapat dilihat pada Gambar 3.   

 

Gambar 3. Kontribusi Sektor (Data diolah, 2020) 

 

Kontribusi sektor lapangan usaha pada pembentukan PDRB Kabupaten 

Blitar dihasilkan oleh lapangan usaha Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 

sebesar 31,64%, Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil sebesar 
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18,23%, Industri Pengolahan sebesar 13,40%, Konstruksi sebesar 9,21%, 

Informasi dan Komunikasi Sebesar 6,40%, untuk sektor Perikanan (terpisah dari 

sektor Pertanian dan Kehutanan) sebesar 4,63%, Pertambangan dan Penggalian 

sebesar 4,28%, Jasa Pendidikan sebesar 4,16%, Administrasi Pemerintahan, 

Pertahanan, dan Jaminan Sosial Wajib sebesar 3,42%, Jasa Keuangan dan 

Asuransi sebesar 2,25%, Real Estate sebesar 1,97%, Jasa Lainnya sebesar 

1,51%, Transportasi dan Pergudangan sebesar 1,26%, Penyediaan Akomodasi 

dan Makan Minum sebesar 0,94%, Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial sebesar 

0,84%, Jasa Perusahaan sebesar 0,36%, Pengadaan Listrik dan Gas sebesar 

0,08%, Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah, dan Daur Ulang sebesar 

0,04%.     

Tabel 8. Kontribusi Sektor Perikanan Kabupaten Blitar 

No Tahun Kontribusi 

1. 2014 4,56% 
2. 2015 4,63% 
3. 2016 4,64% 
4. 2017 4,74% 
5. 2018 4,56% 

 Rata-rata 4,63% 

Sumber: Data diolah, 2020 

Sektor perikanan di Kabupaten Blitar memberikan kontribusi yang tidak 

terlalu berfluktuasi dengan kontribusi terbesar pada tahun 2017 sebesar 4,74%. 

Rata-rata kontribusi sektor perikanan terhadap seluruh sektor sebesar 4,63% 

dalam lima tahun terakhir dengan rata-rata nilai kontribusi sebesar Rp 1.020,4 

Milyar. Nilai kontribusi sektor perikanan Kabupaten Blitar lebih kecil apabila 

dibandingkan dengan Kabupaten Lamongan yang memiliki rata-rata nilai kontribusi 

sebesar Rp 4.130,9 Milyar. Kontribusi sektor perikanan Kabupaten Blitar lima 

tahun terakhir dijelaskan pada Tabel 8. 
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5.3 Struktur Ekonomi Kabupaten Blitar  

Strukturiekonomi menunjukkanibesarnya perananimasing-masingisektor 

ekonomiidalam menciptakaninilai tambahiterhadap produkibarang atauijasa. Hal 

iniimenggambarkan ketergantunganndaerah terhadapnkemampuanmproduksi 

masing-masing sektornekonomi. Sektornekonomi yang berperan paling tinggi 

(mampu untuk melakukan ekspor) akan diberikan perhatian lebih untuk 

dipertahankan dan dikembangkan (Ardiansyah, 2019). 

Analisis Typologi Klassen digunakanruntuk menganalisisrpotensi sektor-

sektor ekonomirmenurut masing-masingrdaerah. Indikatorryang digunakan untuk 

analisis tersebut adalah lajurpertumbuhan dan kontribusirmasing-masing sektor 

padarsetiap daerah. Analisis Typologi Klassen akan tergolong menjadi empat 

sektor, yaitu sektor majundan tumbuhnpesat, sektornmajuntapintertekan,isektor 

berkembang,ndannsektor tertinggal. Penggolongan ditentukan dengan cara 

menentukanrrata-rata pertumbuhanrekonomi sebagairsumbu vertikal danrrata-

rata kontribusinmasing-masing sektornsebagai sumbunhorinzontal. 

Tabel 9. Laju Pertumbuhan dan Kontribusi Sektor PDRB Kabupaten Blitar 
dan Provinsi Jawa Timur Tahun 2014-2018 (persen) 

No 
Sektor/Sub-

Sektor 

Kab. Blitar Prov. Jawa Timur 

Pertumbuhan 
Rata-rata 

Rata-rata 
Kontribusi 

Pertumbuhan 
Rata-rata 

Rata-rata 
Kontribusi 

1. Pertanian, 
Kehutanan, dan 
Perikanan 

2.61% 31.64% 1.29% 11.58% 

2. Pertambangan 
dan Penggalian 

4.04% 4.28% 8.00% 5.16% 

3. Industri 
Pengolahan 

6.56% 13.40% 5.83% 29.48% 

4. Pengadaan 
Listrik dan Gas 

2.69% 0.08% -0.24% 0.32% 

5. Pengadaan Air, 
Pengelolaan 
Sampah, 
Limbah, dan 
Daur Ulang 

4.71% 0.04% 5.27% 0.10% 

6. Kontruksi 6.31% 9.21% 5.66% 9.16% 

7. Perdagangan 
Besar dan 

6.68% 18.23% 5.98% 18.36% 
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No 
Sektor/Sub-

Sektor 

Kab. Blitar Prov. Jawa Timur 

Pertumbuhan 
Rata-rata 

Rata-rata 
Kontribusi 

Pertumbuhan 
Rata-rata 

Rata-rata 
Kontribusi 

Eceran; 
Reparasi Mobil 

8. Transportasi dan 
Pergudangan 

7.05% 1.26% 6.39% 2.94% 

9. Penyediaan 
Akomodasi dan 
Makan Minum 

8.14% 0.94% 7.94% 5.21% 

10. Informasi dan 
Komunikasi 

7.97% 6.40% 6.93% 5.63% 

11. Jasa Keuangan 
dan Asuransi 

4.80% 2.25% 5.34% 2.59% 

12. Real Estate 6.09% 1.97% 5.09% 1.72% 

 

Tabel 9. Lanjutan 

No 
Sektor/Sub-

Sektor 

Kab. Blitar Prov. Jawa Timur 

Pertumbuhan 
Rata-rata 

Rata-rata 
Kontribusi 

Pertumbuhan 
Rata-rata 

Rata-rata 
Kontribusi 

13. Jasa Perusahaan 5.64% 0.36% 5.83% 0.78% 

14. Administrasi 
Pemerintahan, 
Pertahanan, dan 
Jaminan Sosial 
Wajib 

3.78% 3.42% 4.10% 2.23% 

15. Jasa Pendidikan 5.39% 4.16% 5.48% 2.64% 

16. Jasa Kesehatan 
dan Kegiatan 
Sosial 

5.96% 0.84% 6.30% 0.66% 

17. Jasa Lainnya 5.41% 1.51% 4.77% 1.44% 

Sumber: Data diolah, 2020 

Berdasarkan Tabel 9 dapat dilihat lajuipertumbuhan danikontribusiisektor 

PDRBiKabupaten Blitar daniProvinsi Jawa Timur tahunn2014-2018. Kontribusi 

terbesaridi KabupateniBlitar disumbangkaniolehisektor Pertanian, Kehutanan, 

dan Perikanan denganinilai sebesari31,64%, kemudian sektor Perdagangan 

Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dengannnilai sebesarn18,23%, kemudian 

sektor Industri Pengolahan denganinilai sebesari13,40% dan sektor lainnya 

memberikan kontribusi dibawah 10%, sementara sektor dengan kontribusi 



34 
 

 

terendahiadalah sektor Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah, dan Daur 

Ulang dengan nilai sebesari0,04%. 

Rata-rata laju pertumbuhanisektor yangimengalami 

pertumbuhanrterbesar yaitursektor Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, dan 

Jaminan Sosial Wajib dengantnilai sebesarn8,14%, kemudian sektor Jasa 

Keuangan dan Asuransi dengannnilai sebesarn7,97%, kemudian sektor Jasa 

Pendidikan dengannnilai sebesarn7,05%. Sedangkan sektor yang mengalami 

laju pertumbuhan terendah adalah sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 

dengantnilai sebesart2,61%. 

Kontribusi PDRB terbesar pada tingkat provinsi adalah sektor Industri 

Pengolahan denganinilai sebesari29,48%, kemudian sektor Perdagangan Besar 

dan Eceran; Reparasi Mobil dengannnilai sebesarn18,36%, kemudian sektor 

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan denganinilai sebesari11,58%, sedangkan 

kontribusi terendah adalah sektor Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah, 

dan Daur Ulang denganinilai sebesari0,10%.  

Rata-rata lajurpertumbuhan sektoriyang mengalamiipertumbuhan 

terbesar yaitursektor Pertambangan dan Penggalian denganinilai sebesari8%, 

kemudian sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum denganinilai 

sebesari7,94%, kemudian sektor Informasi dan Komunikasi denganmnilai 

sebesarn6,93%, sedangkan laju pertumbuhan terendah adalah sektor 

Pengadaan Listrik dan Gas denganinilai sebesari-0,24%.  

Tabel 10. Klasifikasi Sektor PDRB Kabupaten Blitar Tahun 2014-2018 
Berdasarkan Typologi Klassen 

Kontribusi 
Komoditi 

 
Laju  
Pertumbuhan  
Komoditi 

KontribusitBesar 

(Ysektor ≥ YPDRB) 

KontribusitKecil 

(Ysektor < YPDRB) 

Tumbuh Cepat 
(Rsektor ≥ RPDRB) 

Kuadrann1 
Sektor yang maju dan 

Kuadrann2 
Sektor yang maju namun 
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tumbuh cepat 

 Pertanian, Kehutanan, 
dan Perikanan 

 Kontruksi  

 Informasi dan 
Komunikasi 

 Real Estate 

 Jasa Lainnya 

tumbuh lambat 

 Industri Pengolahan 

 Pengadaan Listrik dan 
Gas 

 Perdagangan Besar dan 
Eceran; Reparasi Mobil 

 Transportasi dan 
Pergudangan 

 Penyediaan Akomodasi 
dan Makan Minum 

Tumbuh Lambat 

(Rsektor < RPDRB) 
Kuadran 3 
Sektor potensial atau 
berkembang cepat 

 Administrasi 
Pemerintahan, 
Pertahanan, dan 
Jaminan Sosial Wajib 

 Jasa Pendidikan  

 Jasa Kesehatan dan 
Kegiatan Sosial 

Kuadran 4 
Sektor relative tertinggal 

 Pertambangan dan 
Penggalian 

 Pengadaan Air, 
Pengelolaan Sampah, 
Limbah, dan Daur Ulang 

 Jasa Keuangan dan 
Asuransi 

 Jasa Perusahaan 

Sumber: Data diolah, 2020 

Berdasarkan analisisnTypologi Klassen pada Tabel 10 dapat dilihat 

bahwa sektornekonomi di Kabupaten Blitar yangrmasuk dalamrkuadran 1 atau 

kategorirsektor yangrmaju danrtumbuh pesat dimana sektor ini memberikan 

kontribusi terhadap PDRB yang lebih besar daripada sektor yang sama pada 

tingkat Propinsi Jawa Timur serta pertumbuhan yang lebih cepat adalah sektor 

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan, sektor Kontruksi, sektor Informasi dan 

Komunikasi, sektor Real Estate, dan sektor Jasa Lainnya. 

Kuadran 2 atau kategorirsektor majurnamun tertekanryaitu sektor yang 

memberikan kontribusi terhadap PDRB lebih kecil daripada sektor yang sama 

pada tingkat Propinsi Jawa Timur namun pertumbuhannya lebih cepat 

diantaranya adalah sektor Industri Pengolahan, sektor Pengadaan Listrik dan 

Gas, sektor Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil, sektor Transportasi 

dan Pergudangan, dan sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum. 

Kuadran 3 atau kategori potensi untuk dikembangkan yaitu sektor dimana 

memberikan kontribusi terhadap PDRB yang lebih besar daripada sektor yang 
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sama tingkat Propinsi Jawa Timur namun pertumbuhannya lebih lambat 

diantaranya adalah sektor Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, dan Jaminan 

Sosial Wajib, sektor Jasa Pendidikan, dan sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan 

Sosial. 

Kuadran 4 atau kategori relatif tertinggal yaitu sektor dimana memberikan 

kontribusi terhadap PDRB yang lebih kecil daripada sektor yang sama pada 

tingkat Propinsi Jawa Timur dan pertumbuhanya lambat diantaranya adalah 

sektor Pertambangan dan Penggalian, sektor Pengadaan Air, Pengelolaan 

Sampah, Limbah, dan Daur Ulang, sektor Jasa Keuangan dan Asuransi, dan 

sektor Jasa Perusahaan. 

Sektornperikanan dinKabupaten Blitarnmerupakan salahnsatu sektor 

unggulan yangnpertumbuhannya cukup baik. Perikanan budidaya terutama 

budidaya ikan koi menjadi komoditas unggulan dari Kabupaten Blitar. Petani ikan 

koi cukup banyak di Kabupaten Blitar dan mampu membuat lapangan usaha dari 

budidaya ikan koi. Pendapatan yang diperoleh berada di atas dari upah minimum 

regional dan sub sektor ini mampu menjadi penyumbang cukup banyak untuk 

PDRB Kabupaten Blitar, sehingga komoditas ini tetap menjadi perhatian dinas 

perikanan Kabupaten Blitar untuk terus ditingkatkan. 

Selain sektor perikanan budidaya, sektor perikanan tangkap di Kabupaten 

Blitar juga mendapat perhatian dari pemerintah. Pantai Tambakrejo merupakan 

salah satu lokasi Unit Pelaksana Teknis Pelabuhan dan Pengelolaan 

Sumberdaya Kelautan dan Perikanan (UPT P2SKP) Tambakrejo, Blitar. 

Komoditas unggul dari pelabuhan ini diantaranya adalah lemuru dan tuna sirip 

kuning. Sarana dan prasarana terus diperbaiki yaitu penambahan kanopi pada 

pelabuhan dan penambahan instalasi air.  
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6. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkannhasil penelitianmyang telahndilaksanakan dapatndisimpulkan 

bahwa:  

1. Berdasarkan hasil analisistLocation Quotient terhadap sub sektortperikanan 

budidaya dantsub sektoriperikanan tangkap dinKabupaten Blitar tahuni2014-

2018 diketahui bahwatsub sektornperikanan budidaya adalahnsektor basis 

artinya sub sektornperikanan budidaya mampu untuk melakukan ekspor ke 

daerah lain dan sub sektor perikanan tangkap adalahisektor nonibasisiartinya 

subisektor perikananitangkap hanyaimampu memenuhiikebutuhan perikanan 

diiKabupaten Blitar. 

2. Kontribusi sektor perekonomian Kabupaten Blitar paling tinggi adalah sektor 

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan sebesari31,64%, sektor Perdagangan 

Besar dan Eceran; Reparasi Mobil sebesari18,23%,isektor Industri Pengolahan 

sebesarn13,40%, sedangkan sub sektor Perikanan memiliki nilai kontribusi 

sebesari4,63%. Kontribusi sektor perikanan Kabupaten Blitar lebih 

besari2,39% dibandingkanidengan kontribusi sektoriperikanan ProvinsiiJawa 

Timur.  

3. Berdasarkan hasil analisis Typologi Klassen diketahui bahwa sektor 

perekonomian yang memberikan kontribusi terhadap PDRB dan bertumbuh 

cepatidi Kabupaten Blitar adalahisektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan, 

sektor Kontruksi,isektor Informasi dan Komunikasi,isektor Real Estate, 

danisektor Jasa Lainnya. Sektor yang tergolong berpotensi dikembangkan di 

Kabupaten Blitar adalah sektoriAdministrasi Pemerintahan, Pertahanan, dan 

Jaminan Sosial Wajib, sektoriJasa Pendidikan, danisektor Jasa Kesehatan 

dan Kegiatan Sosial.   
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6.2  Saran 

Saraniyang dapatisaya berikanidalam penelitianisebagai bahan masukan 

dan bahan pertimbangan untuk membantu pengembangan dan memajukan 

sektor perikanan maupun sektor lain di Kabupaten Blitar antara lain: 

A. Pemerintah Kabupaten Blitar mengevaluasi pencatatan hasil produk 

perikanan baik jumlah produksi perikanan dan juga nilai tambah dari produk 

yang dihasilkan agar masuk dalam PDRB kategori sektor perikanan. 

Memberikan bantuan berupa anggaran dana kepada para pengusaha 

perikanan budidaya karena sektor ini mampu memberikan dampak 

pertumbuhan ekonomi. 

B. Untuk penelitianrselanjutnya, disarankanruntuk menganalisisrhingga kerlevel 

wilayahrkecamatan dan perhitungan tiap komoditi perikanan supaya terdapat 

peta hasil produksi perikanan  



39 
 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Ardiansyah. (2019). Analisis Sektor Unggulan Dan Transformasi Struktur 

Ekonomi Di Provinsi Sulawesi Selatan. Fakultas Ekonomi Universitas 

Negeri Makassar. 

Azhar, S. L., & Abdussamad, M. N. (2005). Analisis Sektor Basis Dan Non Basis 

Di Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam. Jurnal Sosial Ekonomi 

Pertanian, 5(2), 1-9. 

Badan Pusat Statistik. (2015). Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia. 

Badan Pusat Statistik. (2019). Statistik Indonesia. 

Baeti, N. (2013). PENGARUH PENGANGGURAN, PERTUMBUHAN EKONOMI, 

DAN PENGELUARAN PEMERINTAH TERHADAP PEMBANGUNAN 

MANUSIA KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI JAWA TENGAH TAHUN 

2007-2011. Economics Development Analysis Journal, 2(3), 85-98. 

Budi, K. (2019). Sektor Basis Di Kabupaten Blitar, Jawa Timur: Analisis PDRB 

Kabupaten Blitar Tahun 2010-2016. Inovasi, 16(2), 85-94. 

Bungin, B. (2005). Metodologi Penelitian Kuantitatif. Jakarta: Kencana. 

Firdaus, M., & Rahadian, R. (2018). Peran Sektor Perikanan Pada Wilayah 

Pesisir Perbatasan Kalimantan Barat. Jurnal Sosial Ekonomi Perikanan 

dan Kelautan, 13(1), 15-27. 

Hamdi, A. S., & Bahruddin, E. (2014). Metode Penelitian Kuantitatif Aplikasi 

Dalam Pendidikan. Yogyakarta: Deepublish. 

Hamidi, W., Ningsih, R. B., & Sari, M. (2011). KONTRIBUSI SEKTOR 

PERIKANAN DALAM PENINGKATAN PEREKONOMIAN PROVINSI 

RIAU. Jurnal Ekonomi Universitas Riau, 19(2). 

Handayani, I. (2017). Analisis Tipologi Dan Ssektor Potensial Terhadap 

Pertumbuhan Eekonomi Di Provinsi Jawa Tengah Tahun 2013-2015. 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Surakarta, 1-

17. 

Herdiansyah, H. (2010). Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu-Ilmu Sosial . 

Jakarta: Salemba Humanika. 

Indonesia, B. P. (2015). 

Jaya, I. P., & Dwirandra, A. (2014). PENGARUH PENDAPATAN ASLI DAERAH 

PADA BELANJA MODAL DENGAN PERTUMBUHAN EKONOMI 

SEBAGAI VARIABEL PEMODERASI. E-Jurnal Akuntansi Universitas 

Udayana, 7(1), 79-92. 

Kaihatu, M. M. (2018). Kontribusi Sektor Perikanan Dalam Perekonomian 

Kabupaten Maluku Tengah. Jurnal Matematika, Saint, dan Teknologi, 

19(1), 57-71. 



40 
 

 

Kusumastanto, T. (2003). Pemberdayaan Sumberdaya Kelautan, Perikanan Dan 

Perhubungan Laut Dalam Dbad XXI. Institut Pertanian Bogor. 

Lapadjawa, J. (2015). Peranan Sektor Pertanian Terhadap Perekonomian 

Kabupaten Bolaang Mongondow Timur. Jurusan Sosial Ekonomi Fakultas 

Pertanian Universitas Sam Ratulangi . 

Noviyanti, R. (2011). Kondisi Perikanan Tangkap Di Wilayah Pengelolaan 

Perikanan (WPP) Indonesia. Universitas Terbuka, 1-14. 

Pesurnay , R. T., & Parera , J. M. (2018). Analisis Tipologi Klassen Dan Penentu 

Sektor Uunggulan Di Kota Aambon Provinsi Maluku. Peluang, 12(1), 51-

72. 

Prishardoyo, B. (2008). Analisis Tingkat Pertumbuhan Ekonomi Dan Potensi 

Ekonomi Terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten 

Pati Tahun 2000-2005. JEJAK, 1(1), 1-9. 

Putra, F. H., Ani, H. M., & Hartanto, W. (2018). Kontribusi Sektor Pertanian 

Terhadap PDRB Kabupaten Jember Tahun 2012-2016. Jurnal Ilmiah Ilmu 

Pendidikan, Ilmu Ekonomi, dan Ilmu Sosial, 12(1), 71-74. 

Rante, K. N., Porajouw, O., & Moniaga, V. (2019). Peran Sektor Pertanian 

Terhadap Perekonomian Di Kota Tomohon. Agrirud, 1(2), 182-190. 

Rizal, A., Rostini, I., Handaka, A. A., & Maharani, H. S. (2017). Tipologi Ekonomi 

Komoditas Perikanan dan Status Sektor Perikanan Pada Pembangunan 

Wilayah di Kabupaten Bandung Barat. Jurnal Akuatika Indonesia, 2(2), 

109-119. 

Sabil, M., & Firdaus, H. (2019). Analisis Dampak Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB) Berdasarkan Harga Konstan Terhadap Pendapatan 

Masyarakat Kabupaten Bone 2011-2015. Jurnal Ilmiah Al Tsarwah, 1(2), 

176-191. 

Saragih, T., Rahmanta, & Lubis, S. N. (2018). Analisis Peranan Sektor Pertanian 

Pada Perekonomian Di Kabupaten Simalungun . Fakultas Pertanian 

Universitas Sumatera Utara. 

Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Kuantitatif. Kualitatif, dan R&D. Bandung: 

Alfabeta. 

Sulistiyanti, & Wahyudi. (2015). Pengembangan Ekonomi Wilayah Berbasis 

Sektor Perikanan Di Provinsi Jawa Timur. Media Trend, 10(2), 140-164. 

Syahroni. (2016). Analisis Peranan Sektor Pertanian Dalam Perekonomian 

Kabupaten Sarolangun. e-Jurnal Perspektif Ekonomi dan Pembangunan 

Daerah, 5(1), 36-44. 

Syaifudin, A. (2013). Strategi Pengembangan Sektor Pertanian Sub Sektor 

Tanaman Pangan Dalam Upaya Peningkatan PDRB Kabupaten Pati. 

Economics Development Analysis Journal, 2(1), 1-6. 



41 
 

 

Tamba, I. R. (2016). Analisis Peranan Sektor Pertanian Pada Perekonomian 

Kabupaten Samosir Provinsi Sumatera Utara. Fakultas Pertanian 

Universitas Sumatera Utara, 1-19. 

Tibrani. (2018). Peranan Subsektor Perikanan Dalam Menunjang Perekonomian 

Kabupaten Kampar Provinsi Riau. Jurnal Agribisnis, 20(2), 206-217. 

Umasugi, L. (2019). Peranan Sektor Pertanian terhadap Perekonomian di 

Kabupaten Kepulauan Sula Provinsi Maluku Utara. Jurnal BIOSAINSTEK, 

1(1), 10-15. 

Yulianita, A. (2009). Analisis Sektor Unggulan Dan Pengeluaran Pemerintah Di 

Kabupaten Ogan Komering Ilir. Jurnal Ekonomi Pembangunan, 7(2), 70-

85. 

Yusuf, A. M. (2014). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian 

Gabungan. Jakarta: Kencana. 

Zulkarnain, M., Purwanti, P., & Indrayani, E. (2013). Analisis Pengaruh Nilai 

Produksi Perikanan Budidaya Terhadap Produk Domestik Bruto Sektor 

Perikanan Di Indonesia. Jurnal ECSOFiM, 1(1), 52-69. 

 

  



42 
 

 

LAMPIRAN 

Lampiran 1. Lokasi Penelitian 

 

Sumber: 

https://www.google.com/search?q=peta+kabupaten+blitar&safe=strict&sxsrf=ALeKk00
wpvzMWrZFeZP_amdiJ9mEIl3s3g:1593839016129&tbm=isch&source=iu&ictx=1&fir=lAx
QaW755XRO6M%252CWNGGIIE-Js94AM%252C_&vet=1&usg=AI4_-kTjWJcfVp8Dv8-
zAuW665ZlKogZOA&sa=X&ved=2ahUKEwjvsoqD6bLqAhUYOSsKHay2A6EQ9QEwAXoECA
oQHg&biw=1366&bih=657#imgrc=lAxQaW755XRO6M 

Diakses tanggal 3 April 2020 

Gambar diatas merupakan lokasi dari Kabupaten Blitar. Wilayah yang 

dibatasi oleh garis berwarna hitam merupakan batas dari Kabupaten Blitar. 

Gambar lokasi Kabupaten Blitar tersebut diperoleh dari Kementerian Pekerjaan 

Umum Tahun 2012.  

 

https://www.google.com/search?q=peta+kabupaten+blitar&safe=strict&sxsrf=ALeKk00wpvzMWrZFeZP_amdiJ9mEIl3s3g:1593839016129&tbm=isch&source=iu&ictx=1&fir=lAxQaW755XRO6M%252CWNGGIIE-Js94AM%252C_&vet=1&usg=AI4_-kTjWJcfVp8Dv8-zAuW665ZlKogZOA&sa=X&ved=2ahUKEwjvsoqD6bLqAhUYOSsKHay2A6EQ9QEwAXoECAoQHg&biw=1366&bih=657#imgrc=lAxQaW755XRO6M
https://www.google.com/search?q=peta+kabupaten+blitar&safe=strict&sxsrf=ALeKk00wpvzMWrZFeZP_amdiJ9mEIl3s3g:1593839016129&tbm=isch&source=iu&ictx=1&fir=lAxQaW755XRO6M%252CWNGGIIE-Js94AM%252C_&vet=1&usg=AI4_-kTjWJcfVp8Dv8-zAuW665ZlKogZOA&sa=X&ved=2ahUKEwjvsoqD6bLqAhUYOSsKHay2A6EQ9QEwAXoECAoQHg&biw=1366&bih=657#imgrc=lAxQaW755XRO6M
https://www.google.com/search?q=peta+kabupaten+blitar&safe=strict&sxsrf=ALeKk00wpvzMWrZFeZP_amdiJ9mEIl3s3g:1593839016129&tbm=isch&source=iu&ictx=1&fir=lAxQaW755XRO6M%252CWNGGIIE-Js94AM%252C_&vet=1&usg=AI4_-kTjWJcfVp8Dv8-zAuW665ZlKogZOA&sa=X&ved=2ahUKEwjvsoqD6bLqAhUYOSsKHay2A6EQ9QEwAXoECAoQHg&biw=1366&bih=657#imgrc=lAxQaW755XRO6M
https://www.google.com/search?q=peta+kabupaten+blitar&safe=strict&sxsrf=ALeKk00wpvzMWrZFeZP_amdiJ9mEIl3s3g:1593839016129&tbm=isch&source=iu&ictx=1&fir=lAxQaW755XRO6M%252CWNGGIIE-Js94AM%252C_&vet=1&usg=AI4_-kTjWJcfVp8Dv8-zAuW665ZlKogZOA&sa=X&ved=2ahUKEwjvsoqD6bLqAhUYOSsKHay2A6EQ9QEwAXoECAoQHg&biw=1366&bih=657#imgrc=lAxQaW755XRO6M
https://www.google.com/search?q=peta+kabupaten+blitar&safe=strict&sxsrf=ALeKk00wpvzMWrZFeZP_amdiJ9mEIl3s3g:1593839016129&tbm=isch&source=iu&ictx=1&fir=lAxQaW755XRO6M%252CWNGGIIE-Js94AM%252C_&vet=1&usg=AI4_-kTjWJcfVp8Dv8-zAuW665ZlKogZOA&sa=X&ved=2ahUKEwjvsoqD6bLqAhUYOSsKHay2A6EQ9QEwAXoECAoQHg&biw=1366&bih=657#imgrc=lAxQaW755XRO6M

